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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Paparan sinar ultra violet (UV) berpengaruh signifikan terhadap resiko timbulnya 

melasma pada pekerja wanita penyapu jalan di Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Pohuwato yaitu berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji Exact 

Fisher diperoleh hasil nilai p-value = 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 

α= 0,05 

2. Pemakaian kosmetik berpengaruh signifikan terhadap resiko timbulnya melasma 

pada pekerja wanita penyapu jalan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Pohuwato yaitu berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji Exact Fisher 

diperoleh hasil nilai p-value = 0.023 dimana nilai tersebut lebih kecil dari α= 0,05 

3. Penggunaan alat pelindung diri (APD) berpengaruh signifikan terhadap resiko 

timbulnya melasma pada pekerja wanita penyapu jalan di Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Pohuwato yaitu berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji 

Exact Fisher diperoleh hasil nilai p-value = 0.000 dimana nilai tersebut lebih 

kecil dari α= 0,05. 
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 5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pada simpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut ini: 

1. Pentingnya bagi pekerja untuk melakukan pekerjaan dimulai dari subuh agar 

pekerjaan bisa selesai pada pagi hari bukan nanti menjelang siang hari sehingga 

dapat mengurangi resiko terjadinya melasma. 

2. Sebaiknya pekerja tidak menggunakan kosmetik saat akan melakukan pekerjaan 

kartena debu dari jalanan dapat menyebabkan adanya iritasi bagi pekerja yang 

kemudian menimbulkan kejaian melasma. 

3. Pentingnya edukasi bagi para pekerja untuk menggunakan alat pelindung diri 

yang hal harus diwajibkan oleh Dinas Lingkungan Hidup atau bahkan disediakan 

oleh Dinas terkait kepada para pekerja. 
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